BAB 7
PENUTUP

Pada bab ini, akan menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran untuk

pengembangan lebih lanjut dari aplikasi yang dibuat. Kesimpulan yang diambil

berasal dari hasil dan analisa uji coba yang telah dilakukan.

6.1 Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang telah dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan, yaitu:

1.

Salah satu kebutuhan wisata yang berfungsi sebagai daya Tarik
wisatawan, dan juga menambah kenyamanan didalam berwisata
adalah: tempat hunian yang sesuai dengan karakter kawasan setempat.
Tempat hunian yang direncanakan adalah berkelas hotel bintang tiga
dengan fasilitas yang disesuaikan dengan kondisi eksisting setempat
yaitu wisata bernuansa alam tepatnya pegunungan.

Kota Batu sebagai Kota Wisata berpotensi besar dalam mendukung
perkembangan suatu tempat rekreasi dan tempat peristirahatan yang
aman dan nyaman. Hal ini disebabkan karena di wilayah Kota Batu
merupakan daerah yang tergolong tropis, ditambah kota ini terletak di
antara beberapa gunung seperti Gunung Panderman, Gunung Banyak,
dan Gunung Arjuno yang ketiganya dapat dinikmati keindahan
panoramanya secara langsung dan secara bersamaan. Dengan letaknya
yang berada di daerah tropis dan diapit oleh beberapa gunung, kota ini
memiliki keadaan suhu udara rata-rata berkisar antara 19°C- 23°C
yang tergolong sejuk dan hangat.

Tempat tinggal yang aman dan nyaman yang berada di gunung telah
dijelaskan dalam QS An-Nahl [16]: ayat 81 yang berbunyi sebagai brikut :
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Artinya: Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang
telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di
gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu
dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu
agar kamu berserah diri (kepada-Nya). (QS. An-Nahl16:81)

Dalam ayat ini Allah SWT menyebutkan nikmat karunia-Nya sebagaimana
nikmat yang disebutkan, yang memberikan rasa aman, nyaman, damai dan
tenteram. Kepada bangsa yang sudah menetap atau maju, Allah memberikan
karunia tempat berteduh seperti rumah, hotel-hotel, gedung-gedung
umumnya dibuat dari kayu, besi, batu dan lain-lain, yang diciptakan Tuhan.

Allah menyediakan bahan (material) dari gunung seperti batu dan pasir untuk
membangun gedung atau benteng atau perlindungan tempat tinggal dalam
gunung, kesemuanya menimbulkan rasa aman dan nyaman pada jiwa

penghuninya.

Dengan semua keadaan Kota Batu yang aman dan nyaman juga memiliki
nilai plus berupa panorama alam berwujud pegunungan, maka dalam
membangun sebuah hotel resort haruslah sesuai dengan keadaan iklim di
Kota Batu. Wilayah Kota Batu yang terletak di dataran tinggi di kaki Gunung
Panderman dengan ketinggian 680-1.200 meter di atas permukaan laut,
membuat keadaan iklim tropis di kota Batu lebih dingin dari kota-kota di
sekitarnya dengan suhu udara rata-rata berkisar antara 19°C- 23°C. Keadan

Batu tersebut menjadi daya tarik bagi para pengunjung wisatawan.

Berangkat dari ayat tersebut sehingga konsep perancangan berdasarkan tema
pada bangunan diharapkan dapat beradaptasi dan bersinergi terhadap
lingkungan sekitar dalam artian tidak merusak.
6.2 Saran
Kenyamanan merupakan bagian terpenting dari perancangan sebuah
hunian, sehingga dari pembahasan makalah ini dapat memberikan beberapa saran,

diantaranya adalah:
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1. Diharapkan ketika merancang bangunan, khususnya bangunan
hunian/hotel dapat memberikan kenyamanan yang lebih terhadap si
penghuni, salah satunya adalah kelengkapan fasilitas yang menunjang.

2. Dalam merancang sebuah bangunan hendaknya mempertimbangkan
dampak atau efek terhadap keseimbangan lingkungan alam sekitar.

3. Adanya makalah seminar ini dapat mengetahui berbagai macam
faktor yang perlu dipertimbangkan didalam mewujudkan bangunan yang
berlokasi dikawasan pantai.

4.  Diharapkan bagi mahasiswa yang akan merancang sebuah bangunan,
dapat memberikan wacana keislaman yang berwujud sebuah karya, baik
yang bernilai simbolis maupun filosofis.

5.  Harapan penulis bagi pembaca agar dapat memberikan masukan
yang bersifat positif terhadap kekurangan, baik dalam penulisan maupun

penyusunan dalam makalah ini.
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